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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
1.1. Latar Belakang 
Naluri setiap manusia adalah mempunyai keinginan. Keinginan memiliki 
sesuatu, keinginan untuk mengkonsumsi dan menikmati segala sesuatu yang 
bersifat duniawi. Seperti halnya orang miskin ingin memiliki kekayaan, orang 
kaya ingin terus menambah kekayaannya, keinginan untuk mengkonsumsi 
makanan yang enak, dan memiliki suatu barang ataupun pergi ke suatu tempat 
yang diimpikannya. Sifat ini termasuk ke dalam sifat alamiah yang dimiliki oleh 
manusia. Walaupun demikian, namun jangan sampai keinginan tersebut sampai 
merusak akhlak ataupun kepribadian dan menjerumuskan manusia untuk selalu 
mengejar kehidupan duniawi saja. Seperti pada ayat Al Qur’an surat Huud ayat 
15&16 berikut ini: 
Barangsiapa menghendaki kehidupan dunia dan perhiasannya, 
niscaya kami berikan kepada mereka balasan pekerjaan mereka di 
dunia dengan sempurna dan mereka di dunia itu tidak akan 
dirugikan. Itulah orang-orang yang tidak memperoleh di akhirat, 
kecuali neraka dan lenyap lah di akhirat itu apa yang telah mereka 
usahakan di dunia dan sia-sialah apa yang telah mereka kerjakan 
(QS: Huud: 15-16). 
 
Dalam beberapa kejadian, keinginan bahkan bisa sampai mengganggu 
orang yang bersangkutan atau membuat orang tersebut mempunyai keinginan 
berlebih, yang dikenal dengan obsesi. Orang yang mengalami obsesi biasanya 
akan selalu dibayang-bayangi oleh apa yang dia inginkan sehingga dapat 
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menyebabkan orang tersebut melakukan apapun untuk mendapatkan 
keinginanannya.  
Contoh kasus orang yang mengalami obsesi seringkali terjadi, seperti yang 
dilansir oleh Adi Nugroho (2017) dalam www.merdeka.com (03 Februari 2018 
(12:52)) bahwa ada seorang laki-laki berinisial QQ (30) berasal dari Cikarang 
Bekasi Jawa Barat yang terobsesi menjadi seorang polisi. Adi mengatakan bahwa 
warga seringkali melihat pria tersebut menggunakan seragam bahkan kaos polisi 
juga membawa senjata api beserta pelurunya. Perlakuan pria tersebut membuat 
warga takut, setelah adanya laporan dari warga sekitar akhirnya pria tersebut 
ditangkap oleh pihak berwajib.  
Di sisi lain seperti yang dilansir oleh Indy Keningar (2015) dalam 
global.liputan6.com (03 Februari 2018 (13:00)) ada seorang gadis yang berasal dari 
Worksop Nottinghamshire Inggris yang sangat terobsesi terhadap penyanyi Justin 
Bieber. Gadis tersebut bernama Gabrielle Newton (22). Saking terobsesinya 
terhadap Justin, gadis tersebut bahkan membuat kamarnya dipenuhi oleh foto-foto 
dari idolanya tersebut, mengkoleksi barang-barang dengan nama Justin, bahkan 
membuat 5 tato di tubuhnya dengan dengan nama sang idola. Gabrielle juga 
sampai rela mengganti namanya menjadi Gabrielle-Newton Bieber saat berusia 18 
tahun, demi membuat sang idola terkesan. Dengan seperti itu ia merasa akan lebih 
mudah untuk bisa bertemu dengan Justin Bieber. Selain itu dengan mengganti 
namanya pula, ia merasa bahwa mereka sudah menikah. Grabrielle juga 
mengungkapkan bahwa ia sering bermimpi tentang Justin dan apabila ia tahu 
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dimana Justin tinggal ia akan pindah agar bisa dekat dengan sang idola yang ia 
anggap sebagai suaminya dan dunianya itu. 
Obsesi melekat sekali dengan sifat berlebihan, dan pada hakikatnya 
berlebihan itu tidak baik. Seperti yang dijelaskan pada al’Quran surat Al’araf ayat 
55 yang artinya Berdoalah kepada tuhanmu dengan berendah diri dan suara yang 
lembut. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang melampaui batas 
(Qs: Al’araf:55). 
Dari ayat di atas jelas sekali bahwa Allah tidak menyukai orang yang 
berlebihan dan dengan tegas Allah mengatakan bahwa manusia dilarang untuk 
berlebihan. Manusia tetaplah manusia, manusia tidak ada yang sempurna karena 
kesempurnaan hanya milik Allah. 
Banyaknya kisah obsesi seseorang di dunia nyata, seringkali 
memunculkan ide-ide baru terhadap sastrawan untuk menciptakan karya sastra 
yang menceritakan keobsesian seseorang. Salah satu karya sastra yang 
menonjolkan karakter tokoh yang mempunyai obsesi yaitu pada novel Half 
Girlfriend. 
Novel Half Girlfriend merupakan karya Chetan Bhagat, salah satu penulis 
yang berasal dari India. Novel ini merupakan karyanya yang ke-6, cerita pada 
novel ini diangkat dari kisah-kisah percintaan di India, yaitu diangkat berdasarkan 
fenomena yang mana laki-laki seringkali merasa bahwa perempuan yang dia sukai 
adalah pacar mereka, sedangkan pada kenyataannya perempuan tidak merasa ada 
hubungan apapun dengan kata lain mereka tidak mempunyai status hubungan 
yang jelas. Chetan Bhagat merasa fenomena ini sangat unik, maka dari itu Chetan 
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Bhagat membuat istilah Half Girlfriend yang yang apabila dikaji secara kata 
berarti “setengah pacar”. Ia merasa istilah ini sangat pas, ia juga merasa bahwa 
fenomena Half Girlfriend ini adalah sesuatu yang selalu didapat oleh kebanyakan 
pria India.  
Half-Girlfriend, to me, is a unique Indian phenomenon, where boys 
and girls are not clear about their relationship status with each 
other. A boy may think he is more than friends with the girl, but the 
girl is still not his girlfriend. Hence, I thought we needed a term 
like ‘Half-Girlfriend’. Because, in India, that is what most men get 
(Chetan Bhagat). 
 
Adanya fenomena Half Girlfriend inilah yang menjadi daya tarik untuk 
novel itu sendiri. Apabila dikaji, penulis merasa fenomena Half Girlfriend ini 
membuat adanya gangguan psikologis terhadap tokoh utama pria yaitu 
menyebabkan terjadinya gangguan obsesi cinta yang sangat mendominasi cerita 
pada novel. Selain itu, gambaran tokoh utama Madhav Jha dan Riya Somani yang 
berbeda mulai dari sifat, status sosial maupun kebiasaan yang membuat novel ini 
semakin menonjol. Oleh karena itu penulis merasa sangat tertarik untuk mengkaji 
novel Half Girlfriend dengan judul “Obsesi Cinta Tokoh Utama Pria dalam Novel 
Half Girlfriend Karya Chetan Bhagat.” 
 
1.2. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, penulis merumuskan masalah-masalah 
diantaranya: 
1) Bagaimana gambaran tokoh utama pria (Madhav Jha) dan tokoh utama 
wanita (Riya Somani) dalam novel Half Girlfriend? 
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2) Bagaimana gambaran obsesi cinta tokoh utama pria dalam novel Half 
Girlfriend? 
 
1.3. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan dilakukannya analisis terhadap novel ini adalah: 
1) Untuk mendeskripsikan gambaran tokoh utama pria dan wanita dalam novel 
Half Girlfriend. 
2) Untuk mendeskripsikan gambaran obsesi cinta tokoh utama pria dalam 
novel Half Girlfriend 
 
1.4. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah secara teoritis penulis berharap 
penelitian ini dapat menambah kekayaan penelitian dalam kajian psikologi sastra, 
juga dapat menambah khazanah ilmu pengetahuan akan psikologi sastra itu 
sendiri. Sedangkan manfaat secara praktis, penulis berharap pembaca dapat 
mengetahui dampak dari obsesi itu sendiri baik dari sisi negatif seperti jangan 
sampai obsesi membuat melakukan hal-hal yang merugikan, menyakiti diri sendiri 
ataupun orang lain. Dari sisi positif seperti saat kita harus terus berjuang untuk 
menggapai mimpi kita atau obsesi kita dengan tidak pernah menyerah. Penulis 
berharap hal tersebut dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Penulis juga 
berharap agar penelitian ini bermanfaat untuk penelitian selanjutnya. 
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1.5. Kritik Sastra 
Terciptanya suatu karya sastra pasti selalu diiringi oleh pendapat-pendapat, 
baik bersifat positif ataupun negatif. Maka dari itu muncul lah yang dinamakan 
dengan kritik sastra. Adapun kritik sastra terhadap novel Half Girlfriend karya 
Chetan Bhagat seperti yang diungkapkan berikut ini: 
Kritik pertama diungkapkan oleh Dubey (2014), Half Girlfriend is a very 
good read. Unputdownable. A sweet love story. An avid reader can easily finish it 
in two-three sessions. It will be lapped up by india’s youth.  It is bestseller for 
sure. Menurut Dubey, ia mengatakan bahwa dia sangat menyukai cerita di novel 
Half Girlfriend ini disebabkan ceritanya yang mengangkat kisah cinta yang sangat 
menyentuh. Dia menganggap bahwa novel ini sangat mudah dibaca dan benar-
benar novel yang sangat menarik. Adapun kritik yang kedua diungkapkan oleh 
Swaroop (2014): 
It is one of those books you just pick up and then cannot put down. 
Mainly because you want believe in it. You want to believe that 
such love still exists.. such coincidences still happen... that fate 
gives your love a second chance. This is a simple book which can 
touch your heart and leave you with a smile on your face...it sure 
did on mine. 
Sama halnya seperti Ankit Dubey, menurut Swaroop novel ini mempunyai kisah 
yang sangat menyentuh. Ia juga mengatakan bahwa novel ini membuktikan bahwa 
cinta dan ketidak sengajaan itu benar ada, bisa kita rasakan dan tidak hanya ada di 
dalam cerita. Dan Yang terakhir menurut Choudhury (2014): 
What I like most about this book is the 'never quitting' attitude of 
our hero, Madhav. I'm impressed by his straight forward attitude 
towards the employers and how he rejects the job of a 
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multinational company only to serve his native village, to teach the 
village kids. 
 
Choudhury mengungkapkan bahwa dia menyukai novel ini karena sifat Madhav 
Jha yang tidak pernah menyerah dan dia juga sangat menyukai kemuliaan hati dari 
Madhav Jha yang masih memperhatikan lingkungan sekitar nya. 
Dari kritik sastra di atas, kita bisa melihat dan menyimpulkan bahwa novel 
Halfgirlfriend ini mempunyai kisah cinta yang sangat menyentuh hati. Selain itu, 
cerita pada novel ini juga semakin menarik yang disebabkan oleh karakter 
Madhav Jha yang tidak pernah menyerah untuk terus berusaha dan peduli 
terhadap lingkungan sekitarnya. 
